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ABSTRAK

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah informasi laba
dan arus kas dapat digunakan untuk mengetahui kondisi financial disress. Di
mana Variabel independen dari penelitian ini adalah laba dan arus kas. Sedangkan
variabel dependennya adalah financial distress dengan katagori financial distress
dan non financial distress. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan non bank
yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2017 dan populasi dalam
penlitian ini sebanyak 537 perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia.
Metode dalam pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pur posive sampling yaitu sesuai dengan kebutuhan penulis, sehingga diperoleh 58
perusahaan sebagai sampel untuk 3 tahun pengamatan (2015-2017). Data yang di
gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis diskriminan
dengan hasil penelitian informasi laba dapat digunakan untuk mengetahui kondisi
financial distress sedangkan arus kas tidak dapat digunakan untuk mengatahui
kondisi financial distress.

Kata kunci: financial distress, laba, arus kas, diskriminan
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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine whether earnings and cash
flow can be used to determine the condition of financial disress. The independent
variables of this study are earnings and cash flow. While the dependent variable
is financial distress with the categories of financial distress and non financial
distress. The object of this study is non-bank companies listed on the Indonesia
Sock Exchange in 2015-2017 and the population in this study were 537
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The method in selecting
samples used in this study is purposive sampling that is in accordance with the
needs of the author, so we get 58 companies as samples for 3 years of observation
(2015-2017). The data in this study were obtained from the Indonesia Sock
Exchange website. Data analysis method used in this study is discriminant
analysis with the results of earnings studies can be used to determine the
condition of financial distress while cash flow cannot be used to know the
condition of financials distress

Keywords: financial distress, earnings, cash flow, discriminant
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Di perkembangan dunia indistri saat ini dunia persaingan semakinlah
meningkat dimana perusahaan haruslah dapat memperoleh laba guna untuk
kelangsunga setiap kegiatan perusahaan dan dapat dalam memenuhi setiap
kewajiban dari perusahaan. Adanya persaingan yang semakin kuat tersebut,
perusahaan juga dituntut untuk selalu memperkuat fundamental manaemen
sehingga nantinya akan mampu bersaing dengan perusahaan lain.
Ketidakmampuan perusahaan dalam mengantisipasi perkembangan global dengan
memperkuat fundamental manajemen akan mengakibatkan pengecilan volume
usaha yang pada akhirnya mengakibatkan kebangkrutan perusahaan.
Kebangkrutan adalah ketidak pastian mengenai kemampuan atas suatu perusahaan
untuk melanjutkan kegiatan operasinya jika kondisi keuangan yang dimiliki
mengalami penurunan.

Kebangkrutan perusahaan dapat terjadi karena perusahaan mengalami
masalah keuangan yang dibiarkan begitu sgja sampai berlarut-larut. Beberapa
perusahaan yang mengalami masalah keuangan mencoba mengatasi masalah
tersebut dengan melakukan pinjaman dan penggabungan usaha ada juga yang
mengambil alternatif singkat dengan menutup usahanya dan secara garis besar
penyebab kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal berasal dari bagian internal manajemen perusahaan.



Sedangkan faktor eksternal berasal dari faktor luar yang berhubungan langsung
dengan operasi perusahaan.

Gejda awal terjadinya kebangkrutan ditandai dengan kesulitan keuangan
(financial distress) yang dialami oleh perusahaan. Menurut Whitaker (2011) suatu
perusahaan dikatakan mengalami kondisi financial distress apabila perusahaan
tersebut mengalami laba bersih negatif selama beberapa tahun terakhir. Financial
distress merupakan keadaan dimana perusahaan gagal atau tidak mampu lagi
memenuhi kewajiban-kewajiban kepada debitur karena perusahaan mengalami
kekurangan dan ketidak cukupan dana dimana total kewajiban lebih besar
daripada total aset, serta tidak dapat mencapai tujuan ekonomi perusahaan, yaitu
laba.

Balwin dan Scott (1983) dalam Parulian (2012) menjelaskan bahwa suatu
perusahaan dikatakan mengalami kondisi financial distress adalah dimana
perusahaan mengalami laba negatif selama beberapa tahun berturut-turut sehingga
perusahaan tidak dapat memenuhi setiap kewgjiban yang telah disepakati pada
kreditor dan perusahaan tidak mampu dalam membangi dividen pada para pihak
investor.

Tingginya resiko akan terjadinya financial distress pada perusahaan dalam
perkembangan era globalisasi ini, mengasumsikan bahwa analisis prediksi
kesehatan keuangan perusahaan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi
berbagai pihak. Informasi tentang kondisi keuangan perusahaan menjadi pegangan
bagi pihak terkait untuk mengambil keputusan. Informasi tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan dapat diketahui melalui laporan keuangan yang

dimana laporan tersebut berisi laporan laba rugi dan laporan arus kas.



Laba merupakan penerimaan kas dari setiap kegiatan opersas perusahaan
yang telah dikurangi dari beban-beban perusahaan, pajak, biaya bunganyang telah
disgjikan dalam laporan laba rugi perusahaan (Harahap, 2009:113) yang berarti
laba merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya. Sedangkan menurut Samryn,
L.M (2012: 429) laba merupakan sumber dana internal yang diperoleh dari
aktivitas normal perusahaan yang tidak membutuhkan biaya ekstra untuk

penyimpanan dan penggunaannya.

Tabel 1.1
Return On Assets (ROA)
2015-2017
Return Of Assets (ROA) (%)

KODE EMITEN 2015 2016 2017
ADMG -0,04 -0,06 -0,05
AIMS -0,08 -0,13 -0,27
ALTO -0,01 -0,02 -0,02
ARGO -0,16 -0,08 -0,22
ARII -0,07 -0,16 -0,11
BIPI -0,02 -0,03 -0,13
BMSR -0,23 -0,01 -0,43
BRPT -0,21 -0,27 -0,05
BTEL -0,31 -3,58 -0,89
BUMI -0,06 -0,15 -0,02

Sumber : www.idx.com

Laporan laba rugi disusun untuk menggambarkan hasil operasi perusahaan
dalam suatu periode waktu tertentu. Dalam laporan laba rugi suatu perusahaan
akan tertera laba sebagai pencapaian dalam periode tertentu. Apabila perusahaan
mengalamai laba positif maka kinerja perusahaan dalam periode tersebut baik
karena bisa menghasilkan keuntungan, akan tetapi bila perusahaan mengalami
laba negatif maka kinerja perusahaan dalam periode tersebut harus dipertanyakan,
karena tidak bisa menghasilkan keuntungan

Informasi laba digunakan untuk para pihak investor agar mengetahui

kemampuan perusahaan dalam pembagian deviden kepada para investor. Jika laba



bersih yang diperoleh perusahaan negatif atau bahkan mengalami kerugian maka
pihak investor tidak akan mendapatkan deviden . Hal ini jika terjadi berturut-turut
akan mengakibatkan para investor menarik investasinya karena mereka
menganggap  perusahaan  telah  mengalami kondisi permasalahan
keuangan.Apabila kondisi ini terus terjadi yang nantinya akan berakhir pada
kondisi kebangkrutan.Dengan kondisi tersebut maka laba dapat dijadikan
indikator oleh pihak investor untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan.
Atas dasar ini peneliti ingin membuktikan kemampuan informasi laba dalam
memprediksi kondisi financial distress perusahaan.

Arus kas merupakan uang dan surat berharga lainnya yang dapat
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang
memenuhi Syarat, setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jauh temponya
sangat dekat, kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan oleh perubahan tingkat
bunga (Harahap, 2009:258). Perusahaan dalam menjalankan operasi usahanya
akan mengalami arus masuk kas dan arus keluar kas. Apabila arus kas yang
masuk lebih besar dari pada arus kas yang keluar maka hal ini positive cash flow,

sebaliknya apabila arus kas masuk lebih sedikit daripada arus keluar maka

negative cash flow.
Tabel 1.2
Cash Flow (CF)
2015-2017
Cash Flow (CF) (%)

KODE EMITEN 2015 2016 2017
ADMG 30.853.541 20.157.821 27.434.955
AIMS 11.709.646.124 10.085.447.173 42,055.387
ALTO 4,537.004.334 2.933.495.039 5.320.071.620
ARGO -3.315.831 3.397.272 792.214




Cash Flow (CF) (%)

Kode Emiten 2015 2016 2017
ARI] 2.354.000 4.462.000 2.108.000
BIPI 10.020.651 97.799.100 10.746.491
BMSR 53.509.160.903 37.608.649.528 47.514.397.789
BRPT 105.178.000 306.400.000 880.973.000
BTEL 5.720.000 2.211.000 3.500.000
BUMI 20.560.143 2.809.707 41417.79

Sumber : www.idx.com

Infromasi arus kas biasanya digunakan para pihak kreditor dan pihak
investor dalam mengetahui apakaah peneriamaan kas dari setiap kegiatan operasi,
pendanaan dan kegiatan investasi perusahaan mendapatkan hasil yang positif
dimana perusahaan mampu dalam memenuhi kewajibannya Apabila perushaan
mendapatkan arus kas dalam jumlahnya yang besar, maka pihak para kreditor
mendapatkan keyakinan dalam pengembalian atas kredit yang diberikan kepada
perusahaan tersebut, sebaliknya apabila perusahaan mendapatkan arus kas dalam
jumlah kecil maka kreditor biasanya kurang yakin atas kemampuan perusahaan
membayar hutang (Wahyuningtyas: 2010). Dengan demikian informasi arus kas
biasanya dapat digunakan sebagai indikator oleh pihak luar dalam menganalisa
dari kondisi keuangan perusahaan tersebut. Dari penejelasan informasi arus kas ini
peneliti ingin membuktikan kemampuan informasi arus kas dalam memprediksi
kondisi financial distress perusahaan.

Penelitian Dewi Nandrayani Sari (2014), Moh Salim (2015), Novita dan
Khorul (2014) menunjukkan bahwa laba berpengaruh dan dapat digunakan dalam
memprediksi kondisi financial distress. Sedangkan Anang Hidayat (2010)
menunjukkan bahwa informasi laba dan arus kas tidak berpengaruh dan tidal

dapat digunakan untuk memperediksi kondisi financial distress.



Dari penjelasan uraian diatas, peneliti ingin membuktikan mengenai
kemampuan informasi laba dan arus kas dalam memprediksi kondisi finanacial
distress suatu perusahaan, dan agar dapat diketahui juga informasi mana yang
lebih baik antarainformasi laba dan arus kas dalam memprediksi kondisi financial
distress.

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia kecuali perusahaan industri perbankan karena
dimana industri perbankan dinilai memiliki regulasi yang sudah tinggi dan banyak
aturan yang harus ditaati sehingga kemungkinan praktik penyimpangan dapat
dihindari. Selain itu Bank Indonesia sudah merumuskan Arsitektur Perbankan
Indonesia (API) untuk menciptakan infrastruktur yang kuat bagi industri
perbankan nasional (Hidayat: 2014). Hal ini kita dapat mengetahui bahwa pada
perusahaan selain industri perbankan memiliki resiko yang lebih tinggi dalam
tergjadinya penyimpangan yang tidak dapat dihindarkan .

Berdasarkan latar belakan yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti “Penggunaan Laba dan Arus Kas Untuk Memprediksi
Kondisi Financial Distress (Studi Kasus pada seluruh Perusahaan Non Bank

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2017).”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat
diidentifikasikan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Perusahaan non bank yang tidak dapat memenuhi kewajiban sehingga

terjadi financial distress



2. Tidak mampunya informasi laba dan arus kas untuk memprediksi
kondisi financial distress
3. Terjadinya financial distress pada perusahaan non bank yang didapat

dari perhitungan Altman Z-Score.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan untuk membuat penulis fokus
dan keefisienan waktu dalam melakukan penulisan penelitian ini maka penulis
membatasi masalah hanya pada penggunaan informasi laba dan arus kas untuk

memprediksi kondisi financial distress.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Apakah informasi laba dapat berpengaruh dalam memprediksi kondisi
financial distress?
2. Apakah informasi arus kas dapat berpengaruh untuk memprediksi

kondisi financial distress?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antaralain:
1. Untuk Mengetahui apakah laba berpengaruh signifikan terhadap
menentukan kondisi financial distress pada perusaan non bank yang

terdaftar di bursa efek indonesia.?



2. Untuk mengetahui apakan arus kas berpengaruh signifikan terhadap
menentukan kondisi financial distress pada perusahaan non bank yang

terdaftar di bursa efek indonesia. ?

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan/manfaat antara lain:

1. Bagi Perusahaan
Semoga hasil dari penelitian ini daa digunakan oleh pihak perusahaan
dalam pengambilan keputusan.

2. Bagi Pihak Eksternal
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan saat melakukan investasi dan memberikan pinjaman kepada
perusahaan tersbui.

3. Bagi Akademisi
Peneliian ini  diharapkan dapat menjadi referensi  dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya

G. Keadlian Penelitian
Penenlitian ini merupakan replikasi dari perbedaan penelitian dari
Mamang Hariyanto (2018) yang berjudul “ Pengaruh Laba Arus Kasfdan
Laverage Terhadap Kondisi Financial Distres Pada Perusahaan Manfaktur

Periode Tahun 2013-2016

Penelitian ini memiliki perbedaan darin penelitian sebelumnya yang

terletak pada :



1. Model Penelitian : dalam penenlitian terdahulu menggunakan Uji
Statisk dan pada penelitian ini menggunanakan metode analisis
diskriminan.

2. Jumlah Sample : pada penelitian terdahulu jumlah sample sebanyak
537 perusahaan dan pada penelitian ini 58 Perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu diambil pada periode tahun
2013-2016 dan pada penelitian ini selama periode tahun 2015-2017

4. Lokas penelitian : penelitian terdahulu memilih perusahaan Sektor
Industri barang konsumsi dan pada penelitian ini pada perusahaan Non

Bank.

5. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel
bebas dan pada penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas yaitu

Laba dan Arus kas.
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TINJAUAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Teori Altman Z-Score

Analisis prediks kebangkrutan merupakan analisis yang dapat membantu
perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan perusahaan akan mengalami
kebangkrutan yang disebabkan oleh masalah-masalah keuangan. Metode Z-Score
(Altman) adalah skor yang ditentukan dari hitungan standar kali nisbah-nisbah
keuangan yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan
(Supardi, 2013:73). Metode Z-Score (Altman) menggunakan berbagai rasio untuk
menciptakan alat prediksi kesulitan. Karakteristik rasio tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi kemungkinan kesulitan keungan masa depan. Kesulitan keungan
tersebut akan tergambar padarasio-rasio yang telah diperhitungkan. Terdapat lima
rasio-rasio keungan yang digunakan dalam metode ini. Rasio-rasio keuangan yang
digunakan dalam metode Z-Score (Altman), salah satu diantaranya dikemukakan
oleh Darsono,. (2012:106) di bawah ini.

WCTA (Working capital to total asset atau modal kerja dibagi total aset),
RETA (Retained earning to total asset atau laba ditahan dibagi total aktiva),
EBITTA (Earning before interest and taxes to total asset atau laba sebelum pajak
dan bunga dibagi total aktiva), MVEBVL (Market value of equity to book value of
liability atau nilai pasar sekuritas dibagi dengan nilai buku utang), dan STA (Sales
to total asset atau penjualan dibagi total aktiva). Berdasarkan pengertian di atas

dapat disimpulkan bahwa metode Z-Score (Altman) adalah suatu alat yang

10
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memperhitungkan dan menggabungkan beberapa rasio-rasio keuangan tertentu
dalam perusahaan dalam suatu persamaan diskriminan yang akan menghasilkan
skor tertentu yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan
perusahaan.

Rasio-rasio ini digunakan khusus untuk perusahaan manufaktur yang go
public. Perubahan rasio terjadi pada rasio MVEBVL (Market value of equity to
book value of liability atau nilai pasar sekuritas dibagi dengan nilai buku utang)
menjadi BVEBVL (Book Value of equity to book value og liability atau nilai buku
modal dibagi dengan nilai buku utang) yang digunakan untuk perusahaan
manufaktur yang tidak go public, karena perusahaan jenis ini tidak memiliki nilai
pasar untuk ekuitasnya.

Altman menemukan lima jenis rasio keuangan yang dapat dikombinasikan
untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang bangkrut dan yang tidak
bangkrut. Z-Score (Altman) ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Z=1,2 (WC/TA )+1,4 (RE/TA) +3,3 (EBIT/TA) + 0,6 (MVE/BVL) +1 (STA)

2. Financial Distress
a. Pengertian Financial Distress
Prediksi kelangsungan hidup perusahaan sangat penting bagi manajemen
dan pemilik perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan adanya potensi
kesulitan keuangan atau kondisi financial distress. Financial distress adalah

sebuah konsep yang luas dimana perusahaan menghadapi masalah kesulitan
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keuangan dan perusshaan mengalami laba negatif selama beberapa tahun
terakhir.

Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi
sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Menurut Hapsari (2012) financial distress
atau kesulitan keuangan dapat diartikan sebagai situasi dimana arus kas operasi
perusahaan tidak memadahi untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar (seperti
hutang dagang atau beban bunga) dan perusahaan terpaksa melakukan tindakan
perbaikan.

Menurut Hanafi (2013: 278) financial distress dapat digambarkan dari dua
titik ekstrem yaitu kesulitan likuiditas jangka pendek sampai insolvabel, kesulitan
keuangan jangka pendek biasanya bersifat jangka pendek, tetapi bisa berkembang
menjadi parah. Indikator kesulitan keuangan dapat dilihat dari analisis aliran kas,
analisis strategi perusahaan, dan laporan keuangan perusahaan.

Menurut Indri (2012) financial distress adalah suatu situasi dimana arus
kas operasi perusahaan tidak memadai untuk melunasi kewajiban-kewajiban
lancar (seperti hutang dagang atau beban bunga) dan perusahaan terpaksa
melakukan tindakan perbaikan.

Istilah yang sering digunakan dan dapat dengan jelas menggambarkan
situasi financial distress tersebut adalah kebangkrutan, kegagalan, ketidak
mampuan melunasi hutang dan default. Default yang dimaksud adalah sebuah
pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan terhadap perjanjian dengan kreditor
dan mengakibatkan sebuah tindakan hukum .

Financial distress digolongkan menjadi empat istilah, yaitu:
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1. Economic Failure
Pendapatan perusahaan tidak dapat menutup seluruh total biaya yang
digunakan. Perusahaan dalam kondisi ini dapat terus melakukan
aktivitas operasi apabila kreditor tetap ingin menyediakan tambahan
modal.

2. Business Failure
Business Failure digunakan untuk menggambarkan berbagai macam
kondisi bisnis yang tidak memuaskan.

3. Insolvent
Kondisi insolvent dialami pada perusahaan yang tidak dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya karena tidak mampu memperoleh laba
bersih. Insolvent sendiri dapat dibagi menjadi dua kelompok, Technical
Insolventcy dan Bankcrupty Insolvency. Technical Insolventcy
merupakan kondisi perusahaan tidak likuid yang bersifat temporer,
namun apabila dapat meningkatkan kas dan mampu membayar
kewajibannya dapat dikatakan bahwa perusahaan selamat dari ancaman
kegagalan. Bankcruptcy Insolvency terjadi ketika perusahaan memiliki
nilai buku dari total kewajiban lebih besar daripada nilai pasar asetnya,
sehingga nilai perusahaan adalah negatif.

4. Legal Bankcruptcy
Legal Bankcruptcy adalah keadaan pada saat perusahaan sudah

dinyatakan bangkrut dan disahkan secara hukum.
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b. Prediks Financial Distress
Prediksi kondisi financial distress suatu perusahaan menjadi perhatian
banyak pihak. Pihak-pihak yang menggunakan model tersebut melipuiti :

1. Pemberi pinjaman atau Kreditor
Pemberi pinjaman atau kreditor akan melihat kondisi financial distress
dari perusahaan yang akan diberi pinjaman apakan dapat
mengembalikan pinjaman yang diberikan sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati oleh pihak perusahaan dan pihak kreditor. Dan menilai
kemungkinan perusahaan tidak dapat melakukan pembayaran kembali
pinjaman tersebuit.

2. Investor
Model prediksi financial distress dapat membantu investor ketika akan
memutuskan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan apakan pihak
investor mendapat keuntungan setelah berinvestasi pada perusahaan
tersebut ataukan sebaliknya.

3. Pembuat Peraturan
Model dari pembuat peraturan adalah dimana adanya yang bertanggung
jawab dalam memberi informsi tentang perusahaan yang akan
dilakukannya pinjaman dimana dalam pengembalian dari pinjaman dan
kepada pihak investor yang telh melakukan investasi.

4. Pemerintah
Prediksi financial distress penting bagi pemerintah dalam melakukan

antitrust regulation.
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5. Auditor
Model prediksi financial distress dapat menjadi alat yang berguna bagi
pihak auditor dalam membuat penilaian going concern atau masa depan
dari perusahaan. Pada tahap penyelesaian audit, auditor harus membuat
penilaian tentang going concern atau masa depan perusahaan
perusahaan. jika perusahaan ternyata diragukan going concern-nya,
maka auditor akan memberikan opini wajar tanpa pengecualian dengan

paragraf penjelas.

c. Penyebab Terjadinya Financial Distress
Penyebab terjadinya financial distress adalah karena perusahaan
mengalami laba bersih negatif selama beberapa tahun. Financial distress dapat
juga terjadi karena beberapa faktor penyebab. Penyebab tersebut dapat berasal
dari internal maupun eksternal perusahaan. Menurut Fahmi (2012: 105) penyebab
terjadinya financial distress adalah:

“Dimulai dari ketidak mampuan dalam memenuhi kewagjiban-
kewajibannya, terutama kewagjiban yang bersifat jangka pendek termasuk
kewajiban likuiditas dan juga termasuk kewgjiban dalam kategori solvabilitas.
Permasalahan terjadinya insolvency bisa timbul karena faktor berawal dari
kesulitan likuiditas. Ketidak mampuan tersebut dapat ditunjukkan dengan dua
metode, yaitu Sock-based insolvency dan flow-based insolvency. Sock-based
insolvency adalah kondisi yang menunjukkan suatu kondisi ekuitas negatif dari
neraca perusahaan (negative net wort), sedangkan flow-based insolvency
ditunjukkan oleh kondisi arus kas operasi (operating cash flow) yang tidak dapat
memenuhi kewagjiban-kewajiban lancar perusahaan.”

Sedangkan Menurut Febrina Patricia (2010) menyebutkan bahwa faktor

penyebab terjadinya financial distress di suatu perusahaan disebabkan dari dalam
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perusahaan itu sendiri yang bersifat mikro, dan faktor-faktor tersebut antara lain
adalah:
1. Kesulitan Arus Kas
Kesulitan arus kas suatu perusahaan terjadi ketika penerimaan
pendapatan perusahaan dari hasil operasi perusahaan tidak cukup untuk
menutupi  beban-beban usaha yang timbul atas aktivitas operasi
perusahaan. Kesulitan arus kas bisa juga disebabkan oleh karena
kesalahan dari manajemen dalam mengelola aliran kas perusahaan
untuk pembayaran aktivitas perusahaan.
2. Besarnya Jumlah Hutang
Salah satu penyebab terjadinya financial distress adalah karena
besarnya hutang perusahaan pada pihak krditor yang sudah jatuh tempo
dalam menutupi setiap beban yang harus dibayar perusahaan kepada
pegawai dan yang lainnya.
3. Kerugian Operasional Perusahaan
Kerugian operasional perusahaan dilapangan maupun di dalam
perusahaan menyebabkan perusahaan arus kas negatif dalam
perusahaan. Arus kas negatif dalam perusahaan dapat terjadi karena
beban operasional perusahaan lebih besar dari pada pendapatan yang
diterima perusahaan dan dapt dikatakan perusahaan mengalami
kerugian dalam kegiatan operasinya.
Ketiga faktor tersebut tidak dapat dijadikan faktor penyebab perusahaan
mengalami financial distress, karena masih ada faktor eksternal perusahaan yang

mengakibatkan perusahaan terkena financial distress. Faktor eksternal perusahaan
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lebih bersifat makro seperti kebijakan pemerintah yang dapat menambah beban
usaha yang ditanggung perusahaan, misalnya tarif pajak yang meningkat yang
dapat menambah beban perusahaan. Selain itu masih ada kebijakan suku bunga
pinjaman yang meningkat, menyebabkan beban bunga yang ditanggung
perusahaan meningkat.

Menurut Lizal dalam Febrina (2010: 197) mengelompokkan yang
menyebab kesulitan disebut dengan model dasar kebangkrutan atau penyebab
kesulitan keuangan. Berikut tiga alasan utama mengapa perusahaan bisa
mengalami financial distress dan kemudian bangkrut, yaitu:

1. Neoclassical model

Financial distress dan kebangkrutan terjadi jika alokasi sumber daya
didalam perusahaan tidak tepat. Managjemen yang kurang bisa
mengalokasikan dan mengelola sumber daya (aset) yang ada di
perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan.

2. Financial model

Pencampuran aset benar tetapi struktur keuangan salah dengan
liquidity contstraints. Hal ini berarti bahwa walaupun perusahaan dapat
bertahan hidup dalam jangka panjang tapi ia harus bangkrut juga dalam
jangka pendek.

3. Corporate governance model

Menurut model ini, kebangkrutan mempunyai campuran aset dan
struktur keuangan yang benar tapi dikelola dengan buruk. Ketidak

efisienan ini  mendorong perusahaan menjadi Ollt of the market
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sebagai konsekuensi dari masalah dalam tata kelola perusahaan yang
tak terpecahkan.

Dalam penelitian terdahulu, pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
kondisi suatu perusahaan yang mengalami financial distress dapat ditentukan
dengan berbagai cara yaitu dengan menggunakan adanya pemberhentian tenaga
kerja atau menghilangkan pembayaran deviden, menggunakan interest coverage
ratio untuk mendefinisikan financial distress; Whitaker (2011) mengukur
financial distress dengan cara adanya laba bersih negatif dalam kurun waktu tiga
tahun dan arus kas yang lebih kecil dari utang panjang saaat ini.

Oleh karena financial distress memberikan dampak buruk bagi
perusahaan, maka manajemen perlu melakukan penanganan terhadap kondisi
financial distress dan mencegah kemungkinan perusahaan terjerumus ke dalam
masalah kebangkrutan. Berikut merupakan solusi yang dapat diterapkan bagi
perusahaan dengan arus kas negatif menurut Walter T (2012), antara lain:

1. Restrukturisasi hutang, dimana mangjemen memerlukan perpanjangan

waktu dari kreditor perihal pelunasan hutang.

2. Perubahan dalam mangemen, diperlukan untuk menentukan

manajemen yang lebih berkompetensi, sehingga dapat mengembalikan

kepercayaan dari pada investor, kreditor.

d. Pihak yang ber kepentingan memanfaatkan prediksi financial distress
Beberapa pihak berkepentingan yang memanfaatkan prediksi financial
distress:

1. Kreditor



2.

5.
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Kreditor memanfaatkan prediksi financial distress untuk menentukan
apakah akan memberikan pinjaman kepada perusahaan atau tidak serta
menentukan kebijakan dalam mengawasi pinjaman yang sudah
diberikan kepada perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan
adanya hutang tak tertagih

Investor

Prediksi financial distress dapat dimanfaatkan oleh investor untuk
menentukan apakah akan melakukan aktivitas investasi atau tidak pada
perusahaan. Selain itu dengan menggunakan prediksi tersebut, maka
investor dapat menggunakannya sebagai bahan pertimbangan apakah
akan buy, sell, or hold terhadap saham yang dimiliki oleh investor.
Investor akan memikirkan kondisi yang paling menguntungkan
berkaitan dengan kepemilikan sahamnya diperusahaan.

Badan Regulator

Tugas badan regulator adalah mengawasi kemampuan perusahaan
daam melunasi seluruh kewajibannya kepada kreditor dan
menstabilkan perusahaan individu, guna menilai stabilitas perusahaan.
Pemerintah

Pemerintah menggunakan prediksi financial distrees untuk melakukan
antitrust regulation. Kebijakan ini merupakan langkah dari pemerintah
untuk memerangi monopoli dalam dunia bisnis.

Auditor

Model prediksi financial distressdisini digunakan auditor untuk

menentukan opini going concern terhadap perusahaan. Apabila dalam
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perusahaan diperoleh hasil yang meragukan terhadap going concern-
nya, maka auditor dapat memberikan opini wajar tanpa pengecualian
dengan paragraf penjelas.

Manajemen

Pengambilan tindakan yang dibutuhkan dalam mengatasi financial
distress dan mencegah kebangkrutan perusahaan menjadi langkah
penting yang dilakukan oleh manajemen untuk mempertahankan

eksistensi perusahaan di dunia bisnis.

e. Indikator financial distress

Financial distress suatu perusahaan dapat diketahui melalui beberapa

indikator atau sumber informasi mengenai kemungkinan dari kesulitan keuangan:

1

2.

Analisis arus kas untuk periode sekarang dan yang akan datang
Analisis strategi perusahaan yang mempertimbangkan pesaing
potensial, struktur biaya relatif, perluasan rencana dalam industri,
kemampuan perusahaan untuk meneruskan kenaikan biaya, kualitas
mangjemen dan lain sebagainya.

Analisis laporan keuangan dari perusahaan serta perbandingannya
dengan perusahaan lain. Analisis ini dapat berfokus pada suatu variabel
keuangan tunggal atau suatu kombinasi dari variabel keuangan.

Variabel eksternal seperti return sekuritas dan penilaian obligasi
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3. Laba

a. Pengertian Laba

Menurut |katan Akuntansi Indonesia (2009), laba merupakan laporan
utama untuk melaporkan kinerja dari suatu perusahaan selama satu periode
tertentu. Informasi tentang Kkinerja suatu perusahaan, terutama tentang
profitabilitas dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi
yang akan dikelola oleh perusahaan di masa yang akan datang. Pernyataan
tersebut menjelaskan bahwa laporan laba merupakan laporan yang digunakan
untuk melihat kinerja suatu perusahaan.

Menurut Ediningsih (2010), laba merupakan pendapatan dalam suatu
periode dikurangi biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan laba. Dalam
akuntansi, hasil tersebut memiliki dua tahap proses pengukuran secara
fundamental yaitu pengakuan pendapatan sesuai dengan prinsip realisasi dan
pengakuan biaya. Penygjian informasi laba dalam laporan keuangan merupakan
fokus kinerja perusahaan yang penting dibanding dengan pengukuran kinerja yang

mendasarkan pada gambaran meningkatnya atau menurunnya modal bersih.

b. Konsep Laba
a. Laba Menurut Konsep Akuntansi
Siti Aminah (2015) menyatakan bahwa laba akuntansi secara operasional
didefinisikan sebagai selisih antara pendapatan yang direalisasikan yang berasal
dari transaksi suatu periode dan berhubungan dengan biaya historis. Dalam
metode historical cost (biaya historis), laba diukur berdasarkan selisih aktiva

bersih awal dan akhir periode yang masing-masing diukur dengan biaya historis
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sehingga hasilnya akan sama dengan laba yang dihitung sebagai selisih

pendapatan dan biaya. Menurutnya, SFAC No. 1 mengasumsikan bahwa laba

akuntansi merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan bahwa

laba akuntansi dapat digunakan untuk meramalkan arus kas di masa depan.

Definisi tersebut menunjukkan lima karakteristik laba akuntansi, yaitu:

1.

Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang diadakan oleh
perusahaan.
Laba akuntansi didasarkan dan merujuk pada kinerja keuangan

perusahaan selama satu periode tertentu

Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan dan memerlukan
definisi, pengukuran, dan pengakuan pendapatan.

Laba akuntansi meminta pengukuran biaya dalam hal biaya historis bagi
perusahaan, merupakan ketaatan yang kuat pada prinsip biaya.

Laba akuntansi meminta bahwa pendapatan realisasi pada suatu periode
dikaitkan dengan biaya yang relevan yang layak atau sesuai. Oleh

karenaitu, prinsip akuntansi dikaitkan pada prinsip perbandingan.

b. Laba Menurut Konsep Ekonomi

Laba menurut konsep ekonomi adalah sebagai peningkatan dalam

kesegjahteraan perusahaan dan laba ekonomi dibedakan atas dasar sifatnya, yaitu:

1.

Laba Psikis (Psychic Income)
Laba psikis adalah laba yang berupa kenaikan dalam pemuasan

keinginan manusia. Laba ini dapat dirasakan maknanya tetapi sulit



C.

yaitu:
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dikuantifikasi secara umum karena kepuasan manusia bergantung pada
tingkat kemakmuran dan status sosial yang telah dicapai.

2. LabaRiil (Real Income)
Labariil adalah laba yang berupa kenaikan kemakmuran ekonomik.

3. Laba Uang (Money Income)
Laba uang adalah laba yang berupa kenaikan satuan uang dalam suatu
periode tanpa memperhatikan pengaruh perbedaan daya beli dan

menjadi fokus pengukuran laba akuntansi.

Jenis-Jenis L aba

Dalam perhitungan laba rugi, laba terdiri dari berbagai jenis, diantaranya

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan penjualan bersih dikurang harga
pokok penjualan.

2. Laba bersih operasi perusahaan, yaitu laba kotor dikurangi biaya
penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara
keseluruhan sebelum pemotongan pajak.

4. Laba bersih setelah pajak, yaitu laba bersih setelah ditambah dengan
pendapatan lain-lain dan dikurangi biaya non operasi dan pajak

perseroan.
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d. Komponen-Komponen Laba

Komponen-kompon laba diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan dan keuntungan
Pendapatan (revenues) merupakan kas masuk yang diperoleh dari
kegitan operasi perusahaan. arus kas masuk yang diperoleh atau arus
kas masuk yang akan diperoleh yang berasal dari aktivitas usaha
perusahaan yang masih berlangsung.
Keuntungan (gains) merupakan suatu laba yang diperoleh dari kegiatan-
kegiatan operasi-operasi atau investasi suatu pendanaan.

2. Beban dan Kerugian
Beban (expense) merupakan pengurangan dari pendapatan yang
menghasilkan laba bersih sebelum pajak.
Kerugian (losses) merupakan jumlah pengeluaran yang lebih besar dari
pendapatan perusahaan yang diperoleh dari kegiatan operasi, investasi

dan pendanaan.

e. Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Laba
Menurut Mulyadi (2013: 220), faktor-faktor yang mempengaruhi laba
diantaranya:
1. Biaya
Biaya dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan

mempengaruhi harga jual yang bersangkutan.
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2. Hargajual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume
penjualan produk atau jasa yang bersangkutan

3. Volume penjualan dan produksi
Besarnya volume penjualan berpengaruh pada volume produksi
produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan

mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

4. ArusKas
a. Pengertian ArusKas

Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur
modal yang paling tinggi likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah kas yang
dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya.
Munawir (2014:242) menyatakan bahwa kas merupakan uang yang dapat
dikontrol dan digunakan perusahaan. Kas dalam laporan arus kas sebagai jumlah
uang tunai yang terdapat di perusahaan dan rekening giro atau pada simpanan
bank yang dalam pengambilannya tidak dibatasi baik dalam segi waktu ataupun
jumlahnya dan investasi jangka pendek, yang secara formal disebut kas dan setara
kas.

Arus kas menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) no. 2 tahun 2014
adalah arus kas masuk dan arus kas kel uar atau setara kas. Suwardjono (2010:182)
menyatakan arus kas (cash flow) merupakan jumlah pengeluaran tiap-tiap

periode, antara lain pembelian bahan-bahan, peralatan dan lain-lain di samping
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penerimaan. Laporan arus kas merupakan ringkasan transaksi keuangan yang

berhubungan dengan kas.

b. JenisjenisArusKas

Laporan arus kas banyak memberikan informasi tentang kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi likuiditas perusahaan di masa
yang akan datang. Laporan arus kas ini memberikan informasi yang relevan
tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode
tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, investasi dan
pendanaan.

Menurut PSAK (2009: 28) Laporan arus kas harus melaporkan arus kas
selama periode tertentu yang diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

1. Aktivitas Operasi

Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa dan pembayaran kas
kepada pemasok dan karyawan untuk akuisisi persediaan dan beban.
Berikut beberapa contoh arus

a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa

b. Penerimaan kas dari royalty, fees, komisi, dan pendapatan lain

c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa

d. Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan

e. Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan

dengan premi, klain, anuitas, dan manfaat polis lain
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f. Pembayaran kas atau penerimaan kembali pajak penghasilan kecuali
jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari
aktivitas pendanaan dan investasi

g. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki untuk
tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan.

2. Aktivitas Investasi

Kegiatan investasi adalah karena arus kas tersebut dapat

mencerminkan seiap pengeluaran yang terjadi diperusahaan untuk

mengetahui sumber daya yang dimaksudkan dalam menghasilkan
pendapatan dan arus kas masa depan. Beberapa contoh arus kas
yang berasal dari aktivitas investasi adalah:

a. Pembayaran kas untuk membeli aset tetap, aset tak berwujud,
dan aset jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan
yang dikapitalisasi dan aset tetap yang dibangun sendiri

b. Penerimaan kas dari setiap penjualan penjualan aset tetap, aset
tak berwujud, dan aset jangka panjang lain yang dilakukan oleh
pihak perusahaan.

c. Pembayaran kas untuk membeli instrumen utang atau instrumen
ekuitas entitas lain dan kepemilikan dalam ventura bersama

d. Penerimaan kas dari penjualan instrumen utang dan instrumen
ekuitas dan entitas lain dan kepemilikan dalam ventura bersama

e. Memberi Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada

pihak lain
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f. Penerimaan kas dari pelunasan uang muka dan pinjaman yang
diberikan kepada pihak lain

g. Pembayaran kas sehubungan dengan future contract, forward
contract, option contract, dan swap contract, kecuali jika
kontrak tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan.

h. Penerimaan dari kas sehubungan dengan future contract,
forward contract, option contract, dan swap contract, kecuali
jika kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan diperdagangkan atau
diperjualbelikan, atau jika pembayaran tersebut diklasifikasikan

sebagai aktivitas pendanaan.

Jika suatu kontrak dimaksudkan untuk lindung nilai posisi arus kas
teridentifikasi, maka arus kas dari kontrak tersebut diklasifikasikan
dengan cara yang sama seperti arus kas dari posisi yang dilindungi

nilainya.

. Aktivitas Pendanaan

Aktivitas pendanaa melibatkan setiap pos-pos kewajiban dan
ekuitas pemilik yang mencakup, (a) mendapatkan dari kreditor dan
membayar kembali setiap jumlah yang dipinjam yang telah
diterima, dan (b) mendapatkan modal dari pemilik dan memberikan
kepada mereka investasi kembali dari hasil pengembalian atas
investasi mereka. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari
aktivitas pendanaan adalah:

a. Penerimaan kas dari penerbitan saham atau instrumen ekuitas

lain
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b. Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau menebus
saham entitas

c. Penerimaan kas dan penerbitan obligasi, pinjaman, wesel,
hipotek, dan pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lain

d. Pelunasan pinjaman

e. Pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi saldo liabilitas

yang berkaitan dengan sewa pembiayaan.

c. Metode Penyusunan Laporan ArusKas

Menurut Skousen dkk (2009: 289) ada dua metode yang dapat digunakan

untuk menghitung dan melaporkan jumlah arus kas bersih dari aktivitas operasi,

investasi dan pendanaan yaitu:

1.

M etode Langsung

Metode langsung dilakukan pemerikasaan lansung terhadapat akun
laporan laba rugi dengan tujuan membandingkan langsung seberapa
banyak kas yang di terima atau dikeluarkan perusahaan sehubungan
dengan akun laporan laba rugi tersebut, dan mencatat secara berurut
setigp transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dan
pengeluaran kas dari akun laporan laba rugi.

Metode Tidak Langsung

Metode tidak langsung, laporan arus kas dimulai dengan laporan dari
laba bersih, yang memasukkan pendapatan bersih dari seluruh laporan
laba rugi, dan kemudian melaporkan penyesuaian yang diperlukan

untuk mengubah seluruh akun laporan laba rugi menjadi angka-angka
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arus kas. Hanya penyesuaian sgja yang dilaporkan. Seperti halnya
dengan metode langsung, cara terbaik untuk menampilkan metode
tidak langsung adalah dengan melihat laporan laba rugi.

Perbedaan dari kedua metode ini terletak pada penyajian laporan kegiatan
operasi. Dimana pada metode langsung kegiatan operasi dibuat menjadi arus kas
masuk dan arus kas keluar. Dan diricikan secara baik dengan beberapa jenis dari
transaksi penerimaan dan transaksi pengeluaran kas dari kegiatan operasi,
sementara metode tidak langsung dengan menglihat kembali laba bersih yang
telah dilaporkan dengan beberapa hal yaiu biaya penyusutan, dan kenaikan harta

lancar dan hutang lancar serta laba atau rugi dari setiap pelepasan investasi.

d. Hubungan AntaraLaba, ArusKas, dan Financial Distress

Laba merupakan penerimaan kas dari kegiatan operasi perusahaan yang
telah melakukan pengurangan dari setiap beban yang terjadi didalam kegiatan
operasi perusahaan.

Perusashaan mengalami  kondisi financial distress jika perusahaan
mengalami kerugian atau dalam penelitian ini memperoleh laba operasi negatif.
Menurut Whitaker (2011), jika perusahaan mengalami laba negatif selama
beberapa tahun berturut turut maka perusahaan akan dapat diartikan mengalami
kondisi kesulitan keuangan atau kondisi financial distress.

Laporan arus kas Bertujuan untuk pengukuran keuangan dari pada ukuran
laba dan biasanya lebih cocok digunakan untuk mengevaluas dan
memproyeksikan likuiditas dan solvabilitas perusahaan. Dalam hal ini tidak

mengidentifikasikan laporan mana yang lebih unggul, tetapi penggunaannya
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tergantung pada apa yang hendak diukur. Dengan demikian, laporan arus kas
digunakan untuk mendukung dan melengkapi laporan laba rugi tapi bukan sebagai
pengganti laporan laba rugi.

Karena laporan arus kas merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
laporan keuangan lainnya, maka penggunaannya secara bersama-sama akan
memberikan hasil yang lebih tepat untuk mengevaluasi sumber dan penggunaan
kas perusahaan dalam seluruh kegiatan perusahaan. Dengan demikian dapat
membantu para pemakai laporan keuangan untuk mengevaluasi struktur dan
kinerja keuangan suatu perusahaan.

B. Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Pendliti Judul Uji Statistik Kesmpulan
1 | Dewi Pengaruh penggunaan o Uji regresi logistik | Informasi
Nandrayani labadan arus kas penggunaan laba dan
Sari,dkk terhadap kondisi arus kas berpengaruh
(2014) financial distress (Studi terhadap kondisi
pada perusahaan financial distress
pertambangan batu perusahaan
bara yang terdaftar di
BEI periode tahun
2012-2014)
2 | Moh. Penggunaan laba dan e Analisis Statistik Labadan arus kas
Halim arus kas untuk Deskriptif berpengaruh dan
(201 memprediksi kondisi e Uji Hipotesis dapat digunakan
financial distress (Studi | « Analisis Regresi untuk memprediksi
empiris pada Linear Berganda kondisi financial
perusahaan manufaktur distress perusahaan
yang terdaftar di BEI
tahun 2013-2015)
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NO

Pendliti Judul Uji Statistik Kesimpulan
3 Anang Penggunaan |aba dan e Uji regresi logistic | Labadan arus kas
Hidayat arus kas untuk tidak berpengaruh
(2010) memprediksi kondisi dan dapat dapat
financial distress digunakan untuk
(Studi kasus pada PT. memprediksi kondisi
AKBAR INDO financial distress
MAKMUR STIMEC, perusahaan
Tbk yang terdaftar di
BEI periode tahun
2010-2014)
4 | Ardeati Pengaruh arus kas, laba | ¢ Analisisregresi Arus kas dan
(2014) dan leverage terhadap linear berganda leverage tidak
financial distress (studi dengan variabel berpengaruh
empiris terhadap dummy sedangkan laba
perusahaan manufaktur berpengaruh
yang terdaftar di BEI terhadap financial
tahun 2012-2016) distress
5 | Novitadan Pengaruh penggunaan | ¢ Analisis deskriptif | Informasi
K hoirul laba dan arus kas e Uji regresi linear penggunaan |aba dan
(2012) terhadap kondisi berganda dengan arus kas yang
financial distress (studi variabel dummy digunakan dalam
pada perusahaan penelitian ini
pertambangan batu berpengaruh terhadap
bara yang terdaftar di kondisi financial
BEI) distress
6 | Wahyuni- Penggunaan laba dan e Analisis Statistik Lababerpengaruh
ngtyas (2010) | arus kas untuk Deskriptif
memprediksi kondisi e Uji regresi logistik | sedangkan arus kas
financial distress (studi tidak berpengaruh
kasus pada perusahaan terhadap financial
manufaktur yang distress
terdaftar di BEI tahun
2011-2015)
7 | Aminah Andlisis pengaruh laba | e Uji regresi logistik | Labamemiliki
(2015) dan arus kas untuk pengaruh positif
memprediksi kondisi sementara arus kas
financial distress (studi tidak memiliki
kasus terhadap pengaruh terhadap
perusahaan food and kondisi financial
beverage yang terdaftar distress
di BEI tahun 2010-
2013)
8 | Andri Penggunaan laba, arus | e Uji regresi logistik | Labadan
Wahyu kas dan profitabilitas profitabilitas
Prasetyo untuk memprediksi berpengaruh sehingga
(2014) kondisi financial dapat digunakan
distress (Studi kasus sedangkan arus kas
pada perusahaan bukan tidak berpengaruh
bank yang terdaftar di sehingga tidak dapat
BEI 2012-2014) digunakan
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No

Pendliti Judul Uji Statistik Kesimpulan
9 | FransJulius | Pengaruh financial e Analisisregresi Labatidak memiliki
(2017) leverage, firm growth, linear berganda pengaruh sementara
|labadan arus kas e UjiF financial
terhadap financial e UjiT leverage,firm growth
distress dan arus kas memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
financial distress
10 | Widarjodan | Pengaruhrasio e Uji regresi Profitabilitas
setiawan keuangan terhadap logistik berpengaruh
(2009) kondisi financial sementara CR, QR
distress pada dan cash ratio tidak
perusahaan otomotif memiliki pengaruh

Sumber : Peneliti (2019)

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta
permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagai dasar untuk merumuskan
hipotesis, berikut disgiikan kerangka berpikir yang dituangkan dalam model

penelitian pada gambar berikut ini :

Laba (X1)
Financial
Distress (Y)
ArusKas
(X2

Gambar 2.1 Kerangka K onseptual
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D. Hipotesis
Dari penjelasan penelitian terdahulu sebelumnya, maka dibentuklah
hipotesis berikut ini:

H1: Laba mempunyai pengaruh dalam memprediksi kondisi financial distress

H2: Arus kas mempunyai pengaruh dalam memprediksi kondisi financial

distress



BAB 111

METODE PENELITIAN

A.Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara online lewat
situs www.idx.co.id serta situs situs-situs lainnya yang berkaitan atau yang bisa
diambil data profil perusahaan dan data laporan keuangan khususnya perusahaan
yang bukan industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahun 2015-2017.

B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan non bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Waktu penelitian di mulai Januari 2019 sampai

dengan selesai .

Tabd 3.1

Jadwal Pendlitian

Jan-April Mei-Juni | Juli-Agst Sep- Nov

Jenis kegiatan Okt

Pengaj uan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

oowcnmboomn—\g

Meahijau

Sumber : Pendliti
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C. Jenisdan Sumber Data

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang diperoleh dari pihak lain berupa laporan publikasi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan kepada
masyarakat pada seluruh perusahaan Non Bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015 sampai dengan 2017. Data skunder yang diperoleh

dari webside Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.ac.id

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia(BEI) kecuali perusahaan industri perbankan periode tahun

2015-2017.

2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) kecuali perusahaan industri perbankan.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan tujuan
penelitian. Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:
1. Seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode tahun 2015-2017, kecuali perusahaan industri perbankan
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2. Perusahaan non bank yang rutin menyampaikan laporan keuangan
secara rutin di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2017.
3. Perusahaan non bank yang memiliki laba bersih negatif selama 3 tahun

berturut-turut.

Tabel 3.2
Data Sampel Sasaran

Data Populasi Sasaran Jumlah
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 541
tahun 2015-2017
Perusahaan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (43)
periode tahun 2015-2017
Perusahaan yang tidak menyampaikan laporan tahunan secara (71)
rutin di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2017
Perusahaan yang tidak memiliki laba bersih negatif selama 3 | (347)
tahun berturut-turut
Perusahaan yang baru go public di Bursa Efek Indonesia| (114)
periode tahun 2015-2017

Jumlah sampel sasaran 58
Sumber : www.idx.co.id

E. JenisVariabel dan Definisi Variabel
1. JenisVariabel
Identifikasi variabel perlu dilakukan untuk memberikan gambaran dana
acuan dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang
digjukan, variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Variabel Independen
Variabel bebas atau independence variable merupakan sebab yang
diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat, biasanya
dinotasikan dengan simbol X dan yang dijadikan variabel bebas di judul

ini adalah laba dan arus kas.
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat atau dependence variable merupakan faktor utama yang
ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
lain biasanya dinotasikan dengan symbol Y dan yang dijadikan variabel

terikat dalam judul ini adalah financial distress.

Operasional variabel dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut

Tabel 3.3
Defenisi Operasional dan pengukuran Variabel

Variabel Defenisi Variabel Indikator variabel Skala
pengukuran
merupakan laporan utama
untuk melaporkan Kkinerja LabaBersih
Laba (X1) dari suatu perusahaan selama — Rasio
satu periode tertentu (lkatan Total Aset
Akuntansi 2009)
Arus Kas | PSAK (2009: 28) Laporan
(X2) arus kas harus melaporkan
arus kas selama periode
tertentu yang diklasifikasikan Arus Kas Bersih Rasio
menurut aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.
Financial merupakan kondisi dimana | Z-score= 0,717 WC/TA
Distress (Y) perusahaan mengalami +0,847
kesulitan keuangan Hapsari RE/TA+ 3,107 _
(2012) EBIT/TA + Nominal
0,420 MVE
/BVD + 0,998
STA

Sumber : Data Sekunder

Keterangan

Financial Distress = Nilai Z-Score< 1,20
Non Financial Distress = Nilai Z-Score > 1,20
wC = Working Capital

TA = Total Aset

RE = Retained Earning
MVE = Market Value Equity
BVD = Book Value Of Debt
S = Sales
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F. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis permasalahan
yang diwujudkan dengan data yang dapat dijelaskan secara kuantitatif. Dalam
penelitian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-
data penelitian sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis
data.

Adapun metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah pengujian
hipotesis dengan menggunakan Analisis Diskriminan. Model Analisis
Diskriminan ditandai dengan ciri khusus yaitu data variabel dependen harus

berupa data kategori, sedangkan data independen justru berupa data non kategori.

1. Uji Asumsi Analisis Diskriminan
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas ini berguna untuk tahap awal dalam metode pemilihan
analisis data. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah
dalam model, variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2011 : 102). Jika data normal maka statistik parametik
yang akan digunakan, dan jika data tidak normal maka statistik non

parametik atau melakukan treatment agar data menjadi normal.

Model diskriminan yang baik memiliki data distribusi yang normal
atau mendekati normal. Jika asumsi ini tidak dipenuhi maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Pengujian normalitas data

dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik
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Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data sudah terdistribusi

secara normal atau tidak.

Pedoman pengambilan keputusan rentang data mendekati atau
merupakan distribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang

dapat dilihat dari:

aJikanilai signifikansi < 0,05, maka distribusi data tidak normal.

b.Jika nilai signifikansi > 0.05, maka distribusi data normal.

b. Uji Kesamaan Matriks Varians-Kovarian

Uji ini digunakan untuk menguji apakah grup mempunyai varian yang
sama diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama maka dikatakan
ada homogenitas. Sedangkan jika varians tidak sama dikatakan terjadi
heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilihat dari outpot spss pada tabel Test

Result.

1. Hipotesis
H-0: Group kovarians matrik relatif sama (kedua variabel dependen puas
dan tidak puas mempunyai matrik varians-kovarians yang sama pada

group-group yang ada)

H-1: Group kovarians matrik relatif berbeda (kedua variabel dependen
puas dan tidak puas mempunyai matrik varians-kovarians yang berbeda

pada group-group yang ada)
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2. Taraf signifikansi yang digunakan a = 0,05
3. Kriteria Uji

H-0 ditolak jika nilai sig. pada tabel Test Results < 0,05

c. Uji Multikolinearitas

Uji korelasi antar variabel independen untuk analisis diskriminan
dilihat dari output SPSS pada tabel untuk matriks korelasi
antarvariabel .Berdasarkan output SPSS, tidak ada terjadi multikolinearitas
jika nilai korelasi antar variabel pada tabel Pooled Within-Groups
Matrices > 0,5.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat dilihat dari nilai Sig. F-test pada tabel test of
Equality of Group Mean, dengen kriteria sebagai berilut :

1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.
2. Apabilanilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima.
3. Analisis Diskriminan
a. Menentukan Variabel yang dimasukan kedalam model fungsi
diskriminan.

Dalam menentukan variabel yang di masukkan dalam model
diskriminan dapat dilihat pada output spss di tabel variables Not in the
Analysis. Dengan nilai signifikasi < 0,05.

b. Mengukur dergjat antara hasil Diskriminan

Untuk mengukur dergjat hubungan antara hasil diskriminan dapat
dilihat di output spss pada tabel Eigenvalues. Untuk melihat besarnya
persentase hubungan yang dapat di jelaskan dari fungsi diskriminan dapat

dilihat dengan cara mengkuadratkan nilai canonical Correlation.
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c. Menentukan Signifikasi Fungsi Diskriminan

Digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara dua kelompok. Uji ini dilihat dari output spss pada tabel Wilks’
Lamda. Jika nilai signifikan < 0,05 maka ada perbedaan antara kedua
kelompok variabel Y, yang artinya fungsi diskriminan berpengaruh
signifikan membedakan kedua kelompok variabel Y.
d. Menentukan Fungsi Diskriminan
Dalam menentukan fungsi diskriminan diambil pada output spss dalam
tabel canonical discriminant Function coefficient. Sedangkan dalam
menentukan fungsi diskriminan pada kedua kelompok model diambil pada

output spss dalam tabel classification function coefficients.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Deskrips Objek Penelitian
Populasi penelitian ini terdiri dari perusahaan non bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan kelengkapan data laporan keuangan
perusahaan yang telah dilaporkan maka diperoleh sampel sebanyak 58

perusahaan dari 541 perusahaan populasi yang ada, dengan uraian sebagai

berikut:
Tabd 4.1 Gambar an Perusahaan Penelitian
NO KETERANGAN JUMLAH
1 Total perusahaan yang menjadi populasi 541
2 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data kriteria pada 483
periode penelitian
3 Total perusahaan yang menjadi sampel penelitian 58

Sumber : Data olahan
Sampel yang diperoleh dari populasi yang ada sebanyak 58 perusahaan

yang terdiri dari 2 kelompok yaitu financial distress dan non financial

distress,

2. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Financial Distress
Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi
sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Menurut Hapsari (2012) financial distress
atau kesulitan keuangan dapat diartikan sebagai situasi dimana arus kas operasi

perusahaan tidak memadahi untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar (seperti




hutang dagang atau beban bunga) dan perusahaan terpaksa melakukan tindakan
perbaikan.

Prediksi kelangsungan hidup perusahaan sangat penting bagi manajemen
dan pemilik perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan adanya potensi
kesulitan keuangan atau kondisi financial distress. Financial distress adalah
sebuah konsep yang luas dimana perusahaan menghadapi masalah kesulitan
keuangan dan perusahaan mengalami laba negatif selama beberapa tahun
terakhir.

Istilah yang sering digunakan dan dapat dengan jelas menggambarkan
situasi financial distress tersebut adalah kebangkrutan, kegagalan, ketidak
mampuan melunasi hutang dan default. Default yang dimaksud adalah sebuah
pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan terhadap perjanjian dengan kreditor

dan mengakibatkan sebuah tindakan hukum .

Tabel 4.2
Financial Distress/ Non Financial Distress
2015-2017
Financial Distress/ Non Financial Distress/ Non Financial
KODE Financial Distress KODE Distress
EMITEN EMITEN
2015 2016 2017 2015 2016 2017
ADMG > 2 o | KRAS 1 1 1
AIMS 2 2 2 | LAPD 2 2 2
ALTO 2 2 > | LCGP 2 1 1
ARGO 2 1 2 | LMAS 2 2 2
ARII > > 1| LPIN > 2 5
BIPI 2 1 1 | MIRA 2 2 2
BMSR 1 1 1 | MSKY > 1 1
BRPT 2 1 1| MTSM 2 2 2
BTEL 1 1 1| MYTX 1 1 1
BUMI 1 1 1 | NIRO > 2 5
BYAN 2 2 2 | PKPK 1 2 2
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Kode Financial Distress/ Non Kode Financial Distress/ Non Financial
Emiten Financial Distress Emiten Distress

2015 2016 2017 2015 2016 2017
CENT 2 2 2 | POLY 2 1 1
CITA 2 2 2 | PSDN 2 2 2
CKRA 2 1 2 | PSKT 2 1 1
DYAN 2 2 2 | RIGS 2 2 2
FPNI 2 2 2 | RMBA 2 2 2
FREN 2 2 2 | SRAJ 2 2 2
GMCW 1 2 2 | SIAP 1 2 2
HDTX 2 2 2 | SMRU 2 2 2
IATA 2 2 2 | SSTM 2 1 1
IIKP 2 2 2 | TFCO 2 2 2
IKAI 1 1 1 | TRAM 2 1 2
IMAS 2 1 2 | TRIL 2 2 2
INDY 2 2 2 | UNSP 2 2 2
INTA 1 1 1 | YPAS 2 2 2
ISAT 2 2 1 | ZBRA 1 1 1
KARW 2 2 1 | KBRI 2 2 2

Sumber : Data Olahan

b. Laba
Menurut Ediningsih (2010), laba merupakan perbedaan antara pendapatan
dalam suatu periode dan biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan laba. Dalam
akuntansi, perbandingan tersebut memiliki dua tahap proses pengukuran secara
fundamental yaitu pengakuan pendapatan sesuai dengan prinsip realisasi dan
pengakuan biaya. Penyajian informasi laba melalui laporan tersebut merupakan
fokus kinerja perusahaan yang penting dibanding dengan pengukuran kinerja yang

mendasarkan pada gambaran meningkatnya atau menurunnya modal bersih.
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Tabel 4.3
Tabel Return On Assets (ROA)
2015-2017

KODE Roa KODE Roa

EMITEN | 2015 2016 2017 | emiTEN | 2015 2016 2017
ADMG 0058 | -0254 | -0023 | KRAS 882 | -4591| -2,093
AIMS -0,103 -002 | -0011 | LAPD 0096 | -0075| -0014
ALTO -0203 | -0223| -0559 | LCGP -0008 | -0,163 -0,07
ARGO 0494 | -0923 | -0151 | LMAS 0,033 0,066 0,087
ARII -0074 | -0077| -0051|LPIN 0035 | -0098| -0218
BIPI 0251 | -0135| -0,029 | MIRA -0,029 -001 | -0,005
BMSR 0128 | -0039 | -0,006 | MSKY 1,132 | -3692 | -5848
BRPT -0024 | -1,088| -7,683 | MTSM -0053 | -0,028 -0,06
BTEL 3583 | -0887 | -2084|MYTX 0128 | -0,097 | -0,763
BUMI -0644 | -0039 | -0066 | NIRO -0,74 | -0,097 -0,03
BYAN 0,092 | -0,022 -0,36 | PKPK 0044 | -0128| -0735
CENT -1188 | -0227 | -0,265 | POLY -0077 | -0051| -0,019
CITA 1,22 -0973| -0,177 | PSDN 0,069 | -0056 | -0,047
CKRA -0039 | -0064 | -0455 | PSKT -0153 | -0085| -0,069
CNKO -0097 | -0108| -0426|FTIS 0218 | -0,166 | -0,053
DYAN -0,726 04| -0052 | RIGS -0016 | -0,103 -0,13
ESTI 0101 | -0043 | -0031|RIMO 2014 | -0429| -1,036
FPNI -0013 | -0011| -0,009 | RMBA 0129 | -0,155| -0,034
FREN -0,146 | -0087 | -0,065 | SRAJ -0101 | -0,093 | -0,016
GMCW | 13234 | -0027| -0069 | SIAP -0,019 001 | -0,007
HDTX -0,081 0,09 0,08 | SMRU -047 | -0423| -0,793
IATA 0102 | -0117 | -0,087 | SSTM 0019 | -0025| -0,042
lIKP -0083 | -0036| -0051 | TFCO 0006 | -0015| -0,018
IKAI 0279 | -0,548 0,092 | TRAM -003| -0063| -0352
IMAS -0,885 | -12,211 2,04 | TRIL -0083 | -0048 | -0,074
INDY 0021 | -0,057 -0,15 | UNSP 0098 | -0035| -0112
INTA -5,437 4,734 5372 | YPAS -0033| -0039 | -0,049
ISAT 021 | -0025| -0026|<4BRA -0,006 001 | -0,007
KARW -1,147 | -0095 | -0,206 | KBRI -0107 | -0059 | -0,107

Sumber : Data Olahan



47

c. ArusKas
Arus kas menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) no. 2 tahun 2014
adalah arus kas masuk dan arus kas keluar atau setara kas. Suwardjono (2010:182)
menyatakan arus kas (cash flow) merupakan jumlah pengeluaran tiap-tiap
periode, antara lain pembelian bahan-bahan, peralatan dan lain-lain di samping
penerimaan. Laporan arus kas merupakan ringkasan transaksi keuangan yang

berhubungan dengan kas.

Tabel 4.4
Cash Flow (CF)
2015-2017
ArusKas
KODE EMITEN 2015 2016 2017
ADMG 30.853.541 20.157.821 27.434.955
AIMS 11.709.646.124 10.085.447.173 4.205.538.700
ALTO 4.537.004.334 2.933.495.039 5.320.071.620
ARGO -3.315.831 3.397.272 7.922.140
ARII 2.354.000 4.462.000 2.108.000
BIPI 10.020.651 97.799.100 10.746.491
BMSR 53.509.160.903 37.608.649.528 47.514.397.789
BRPT 105.178.000 306.400.000 880.973.000
BTEL 5.720.000 2.211.000 3.500.000
BUMI 29,560,143 2.800.707 41.417.796
BYAN -30.714.107 56.767.432 58.668.007
CENT 217.049.000 150.663.000 367.819.000
CITA 29.828.268.340 66.839.628.610 27.786.301.821
CKRA 223.122.504 614.762.511 109.731.296
CNKO 83.797.046 54.063.321 125.237.323
DYAN -11.336.031.161 99.649.817.797 107.403.156.431
ESTI 12.373.782 1.101.023 7.850.590
FPNI 2.336.000 4.221.000 3.092.000
FREN 112.425.871.508 210.329.061.806 441.501.149.942
GMCW -358.725.907 1.024.098.508 503.690.769
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ArusKas
K ODE EMITEN
2015 2016 2017
HDTX 2.411.866 123.792.524 7.212.429
IATA 241.850.000 178.143.000 330.281.000
IIKP 146.875.706 5.360.862.831 903.878.440
IKAI 223.103.000 135.846.000 225.392.000
IMAS 505.612.838 312981711 659.498.294
INDY 250.032.201 244.390.164 622.045.354
INTA 142.668.000 136.643.000 135.533.000
ISAT 3.623.346 1.850.425 1.926.316
KARW 1.236.925 8.868.140 2.107.064
KBRI 521.245.000 419.158.000 293.651.000
KRAS 5.854.432 264.954.000 280.870.000
LAPD 1,513.067.386 525,306,367 2.038.373.753
LCGP 49.765.000 1.757.382.509 802.700.167
LMAS 6.787.800 6.150.000 3.990.000
LPIN 85.965.543.112 91.025.490.666 31.173.712.687
MIRA 3.543.125.567 5.828.326.413 4 102.432.712
MSKY 67.985.000 79.080.000 39.535.000
MTSM 65.098.000 43.445.789 67.976.439
MYTX 12.543.000 6.300.000 17.551.000
NIRO 6.548.000 9.564.940 1.466.105
PKPK 4.608.115 9.086.227 5.435.880
POLY 5.885.003 3.468.469 6.240.585
PSDN 5.006.305 21.598.700 5.256.006
PSKT 6.886.805.000 8.041.847.000 9.551.012.000
PTIS 346.759.000 525.995.000 437.955.000
RIGS 5.745.008 3.820.516 6.904.059
RIMO -132.331.957 244,215 641 471.953.480
RMBA 2.987.045 -1.082.279 136,656
SRAJ 2.763.107 8.158.610 3.129.349
SIAP 87.006.000 84.993.000 16.553.000
SMRU 541.006.654 700.573.700 227.556.757
SSTM 1.457.006.874 2.420,688.310 2.383.042.772
TFCO 21.587.993 30.763.002 32.087.999
TRAM 17.524.921 9.238.103 256.316.965
TRIL 2.176.892 7.629.273 9.806.165
UNSP 431.885.000 607.600.000 292.099.000
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ArusKas
K ODE EMITEN
2015 2016 2017
YPAS 21,520,654 43.665.784 997.005.213
ZBRA 33.674.259 60.233.078 420.554.684

Sumber : Data Olahan

3. Uji Asumsi Analisis Diskriminan

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas ini berguna untuk tahap awal dalam metode pemilihan

analisis data. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah dalam

model, variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal (Ghozali,

2011 : 102). Jika data normal maka statistik parametik yang akan digunakan,

dan jika data tidak normal maka statistik non parametik atau melakukan

treatment agar data menjadi normal.

Tabel 4.5
Data Sampel Sasaran
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
Laba ArusKas
N 58 58
Mean -,52434 8,10819
b L 1
Normal Parameters* Std. Deviation 1,245451 | 1,338081
Absolute ,350 ,107
Most Extreme Differences  Positive ,302 ,107
Negative -,350 -,065
Kolmogorov-Smirnov Z 2,666 814
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 521
Sig. ,000¢ ,498°¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0 . Lower Bound ,000 ,486
Yo f |
99% Confidence Interval Upper Bound 000 511

Sumber : Data Olahan
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Pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat di lihat nilal
Kolmogorov-Smimov Z untuk variabel Laba 2,666 dengan probalitas signifikansi
0,0000 dan nilai nya jauh dibawah o = 0,05 hal ini berarti data variabel Laba tidak
terdistribusi secara normal. Untuk menormalkan data yang tidak terdistribusi
secara hormal dapat lakukan dengan cara ditransformasikan agar menjadi normal
dengan cara mengetahui bentuk grafik histrogram dari setiap data yang tidak
terdistribusi normal dan pada data membentuk grafik histogram negatif skewness
dengan rumus pendekatan SQRT ( k-x ) dimana nilai k adalah nilai tertinggi pada
data variabel yang tidak terdistribusi normal dan nilai x adalah nilai variabel yang

tidak berdistribusi normal.

Tabdl 4.6
Data Tranformasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Laba Arus Kas
N 58 58
Normal Parameters? Mean 48099 810819
Std. Deviation ,558465| 1,338081
Absolute ,220 ,107
Most Extreme Differences  Positive ,220 ,107
Negative -,197 -,065
Kolmogorov-Smirnov Z 1,679 ,814
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 ,521

Sumber : Data Olahan

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z untuk Transformasi Laba
memberikanilai 1,679 dengan probalitas 0,197 jauh di atas a = 0,05 jadi dapat

disimpulkan bahwa Transformasi Laba berdistribusi normal.
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b. Uji Kesamaan Matriks Varians-K ovarian

Uji ini digunaka untuk menguji apakah grup mempunyai varian yang sama

di antara anggota tersebut. Jika varian sama dalam grup dapat disebut

homogen dan jika varian tidak sama maka di katakan heteroskedastisitas.

Uji ini dapat dilihat dari outpot spss pada tabel Test Result.

Tabel 4.7

Uji Kesamaan M atriks Varians-Kovarian

Test Results
Box's M 17,897
Approx. 17,556
E dfl 1
df2 6085,814
Sig. ,000

Sumber : Data Olahan

Dari hasil pengujian kesamaan matriks varians-kovarian dilihat pada nilai

signifikansi. Dimana nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka kedua kelompok data

tidak memiliki kesamaan dan dapat disimpulkan bahwa kedua data kelompok

dapat diterima dan dilakukan analisis model diskriminan.

1. Uji Multikolinieritas

Uji Multi kolineiritas bertujuan untuk menguji apakah terjadi korelasi

antar variabel bebas. Berdasarkan output SPSS, tidak ada terjadi
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multikolinearitas jika nilai korelasi antar variabel pada tabel Pooled

Within-Groups Matrices > 0,5.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.8

Pooled Within-Groups Matrices?

Laba ArusKas
Laba 1,473 -,632
Covariance
ArusKas -,632 ,299
) Laba 1,000 -,953
Correlation
ArusKas -,953 1,000

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan Uji Multikolinieritas dapat kita lihat terjadinya korelasi antara

Laba dan Arus kas dengan nilai korelasi 1,0000 < 0,5. Artinya variabel bebas

dari gegjala multikolineritas.

4. Uji Hipotesis

Hipotesis dapat dilihat dari nilai Sig. F-test pada tabel test of Equality of

Group Mean, dengen kriteria sebagai berilut :

1. Apabilanilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.

2. Apabilanilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima.

Tabel 4.9
Pengujian Hipotesis

Tests of Equality of Group Means

Wilks' Lambda F dfl df2 Sig.
Laba ,933 4,025 1 56 ,050
Arus Kas ,941 3,493 1 56 ,067

Sumber : Data Olahan
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Dari Tabel Test of Equality of Group Means kita dapat melihat:

1. Nilai signifikansi Laba 0,050 < 0,050, meka laba berpengaruh
signifikansi dalam menentukan kondisi financial distress
2. Nilai signifikansi Arus kas 0,067 > 0,05, maka arus kas tidak

berpengaruh dalam menentukan kondisi financial distress.

Dari penjelasan Test Of Eqality of Group Means dapat disimpulan bahwa
hanya satu variabel yang berpengaruh sigifikan dalam memprediksi kondisi
financial distress yaiu variabel Laba dengan nilai signifikansi 0,050.

5. Analisis Diskriminan
a. Menentukan Variabel yang dimasukan kedalam model fungsi diskriminan.

Dalam menentukan variabel yang di masukkan dalam model diskriminan
dapat dilihat pada output spss di tabel variables Not in the Analysis. Dengan nilai

signifikasi < 0,05.

Tabel 4.10
Variabel Not In The Analysis

Variables Not in the Analysis

Step Tolerance | Min. Tolerance Sig. of F to Wilks' Lambda
Enter

Laba 1,000 1,000 ,050 ,933

0 Arus Kas 1,000 1,000 ,067 ,941

1 Arus Kas ,092 ,092 ,892 ,933

Sumber : Data Olahan

Dari pengujian penentuan varibel yang dimasukkan dalam fungsi
diskriminan nilai signifikansi laba 0,05 < 0,05 maka variabel laba dapat
dimasukkan dalam model diskriminan dan nilai signifikansi Arus kan 0,067 >

0,05 maka variabel Arus Kas tidak dapat dimasukkan dalam model diskriminan.
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b. Mengukur dergjat antara hasil Diskriminan
Untuk mengukur dergjat hubungan antara hasil diskriminan dapat dilihat di
output spss pada tabel Eigenvalues. Untuk melihat besarnya persentase hubungan
yang dapat di jelaskan dari fungsi diskriminan dapat dilihat dengan cara

mengkuadratkan nilai canonical Correlation.

Tabel 4.11
Eigenvalues
Eigenvalues
Function Eigenvalue | % of Variance | Cumulative % Canonical
Correlation
1 ,0722 100,0 100,0 ,259

Sumber : Data Olahan

Dengan nilai korelasi 0,259 jika di kuadratkan 0,067 yang arti nya 6,7%
varian dari variabel independen dapat dijelaskan dari model diskriminan.

. Menentukan Signifikasi Fungsi Diskriminan
Digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara dua kelompok. Uji ini dilihat dari output spss pada tabel Wilks’ Lamda.
Jika nilai signifikan < 0,05 maka ada perbedaan antara kedua kelompok variabel
Y, yang artinya fungsi diskriminan berpengaruh signifikan membedakan kedua
kelompok variabel Y.

Tabel 4.12
Wilks’ Lamda

Wilks' Lambda

Test of Function(s) Wilks' Lambda | Chi-square Df Sig.

1 ,933 3,852 1 ,050

Sumber : Data Olahan
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Nilai Signifikansi 0,05 < 0,05 berarti ada nya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok variabel Y.
d. Menentukan Fungsi Diskriminan
Untuk menentukan fungsi diskriminan dapat dilihat pada output spss
dalam tabel canonical discriminant Function coefficient. Sedangkan dalam
menentukan fungsi diskriminan pada kedua kelompok model dapat dilihat pada
output spss dalam tabel classification function coefficients

Tabel 4.13
canonical discriminant Function coefficient

Canonical Discriminant

Function Coefficients

Function
1
Laba ,824
(Constant) 432

Sumber : Data Olahan
Dari tabel canonical discriminant Function coefficient dapat menentukan fungsi
diskriminan yaitu :

0,432 (Constant) + 0,824 ( Laba)
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Tabel 4.14

classification function coefficients.

Classification Function Coefficients

Financial Distress

FD Non FD
Laba -,680 -,210
(Constant) -1,033 -, 726

Sumber : Data Olahan

Dari tabel classification function coefficients dapat menentukan fungsi
diskriminan dalam menentukan Financial distres dan Non Financial Distress

yaitu :

Financial Distress: -1,033 (constant) + (-0,680 (L aba))

Non Financial Distress: - 0,726 (constant) + (- 2,10 (L aba)).

B. Pembahasan
1. Pengaruh Laba Untuk Memprediksi Kondisi Financial Distress

Berdasarkan hasil Pengujian variabel Laba mempunyai nilai Test of Equity
of Group Means adalah sebesar 0,05 dengan nilai signifikansi 0,05. Dengan
demikian maka disimpulkan 0,05 < 0,05 maka keputusannya adalah hipotesis
diterima, yang artinya Laba berpengaruh memprediksi kondisi financial distres.

Hasil Penelitian ini sgjalan dengan Dewi Nandrayani Sari,dkk (2014),
bahwa informasi laba dapat memprediksi kondisi financial distress. Nilai rasio
laba yang tinggi dapat menunjukkan pula kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan jumlah asetnya. Rasio laba dapat menunjukkan

efektivitas perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan
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laba. Semakin tingginya rasio laba dapat menunjukkan bahwa kemungkinan
perusahaan dalam mengalami financial distress semakin rendah. Penurunan
jumlah laba pada suatu perusahaan merupakan kesalahan dalam penggunaan dan
pengelolaan aset yang akan menjadi isyarat bahwa mengalami financial distress.
Penggunaan dan pengelolaan aset yang dimiliki secara baik oleh perusahaan
dalam menghasilkan laba sangatlah efektif. Penggunaan aset tidak efektif akan
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan sehingga kemungkinan perusahaan

mengalami financial distress semakin besar.

Peningkatan laba yang terjadi diperusahaan tidak selalu dapat diartikan bahwa
perusahaan terhindar dari financial distress. Sebuah perusahaan dapat mengalami
peningkatan laba dalam bentuk piutang dan bukan kas. Peningkatan laba dalam
bentuk piutang dapat menghambat perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban-
kewajiban yang dimiliki. Kewajiban yang dimiliki umumnya dapat dilunasi
apabila perusahaan memiliki kas yang cukup. Laba yang berupa piutang tidak
dapat digunakan untuk melunasi kewagjiban perusahaan, sehingga besar
kemungkinan perusahaan akan tetap mengalami financial distress apabila piutang

yang dimiliki tidak ditagih.

2. Pengaruh Arus Kas Untuk Memprediksi Kondisi Financial Distress
Berdasarkan hasil Pengujian variabel Arus Kas mempunyai nilai Test of Equity
of Group Means adalah sebesar 0,678 dengan nilai signifikansi 0,05. Dengan

demikian maka disimpulkan 0,678 > 0,05 maka keputusannya adalah hipotesis
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ditolak, yang artinya Arus Kas tidak berpengaruh memprediksi kondisi financial
distres.

Hasil Penelitian ini sgjalan dengan Moh.Halim(2015), bahwa informasi Arus
Kas tidak dapat memprediksi kondisi financial distress. Alasan diperolehnya hasil
yang tidak signifikan yaitu arus kas dinilai memiliki informasi laporan keuangan
yang cukup kompleks karena laporan arus kas terdiri dari arus kas yang berasal
dari kegiatan operasi, investasi dan pendanaan. Laporan arus kas yang berasal dari
kegiatan operasi sifatnya hampir sama dengan laporan laba rugi. Laporan arus kas
yang berasal dari kegiatan operasi berisi semua transaksi yang berkaitan dengan
laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi. Jadi, keduanya memberikan rincian
mengenai kegiatan operasional yang dijalankan perusahaan.

Hal tersebut dapat terjadi karena nilai yang tinggi sebenarnya akan
digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan yang dimungkinkan
terjadinya kerugian sehingga nilai arus kas yang berasal dari kegiatan operasi
rendah. Sedangkan jika nilai arus kas yang diperoleh Kkecil, dapat pula
disimpulkan bahwa perusahaan tidak akan mampu memenuhi kewagjibannya.
Namun sebenarnya pada periode selanjutnya akan mengalami peningkatan laba
yang besar sehingga perusahaan juga tidak akan mengambil kredit yang besar
pula. Jadi pada periode selanjutnya akan diperoleh nilai arus kas yang jauh lebih

tinggi daripada periode sebelumnya.

3. Penggunaan Fungsi Dalam M odel Diskriminan
Fungsi yang dihasilkan pada canonical diskriminan function coefficient

adalah untuk menganalisis kasus atau responden yang diteliti akan termasuk
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daam kelompok mana dalam model diskriminan yaitu kelompok financial
distress atau kelompok non financial distress

Dalam fungsi clasification function coefficients fungsi yang dihasilkan
digunakan untuk menganalisis kembali kasus atau responden yang diteliti. Dalam
hasil perhitungan fungsi ini akan dihasilkan penentuan kategori kelompok model

diskriminan sesuai dengan fungsi yang dihasilkan spss.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Penelitian ini dialkukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Laba dan
Arus Kas untuk memprediksi kondisi Financial Distress pada perusahaan Non
Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2015 -2017.
Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah :

1. Hasil penelitian dengan analisis diskriminan Laba Berpengaruh dan
bernilai signifikansi untuk memprediksi kondisi Financial Distress
perusahaan Non Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2015-2017.

2. Hasil penelitian dengan analisis diskriminan Arus kas tidak berpengaruh
dan bernilai tidak signifikansi untuk memprediksi kondisi Financial
Distress perusahaan Non Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode Tahun 2015-2017.

B. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka digjukan
saran-saran bagi perusahaan sebagai masukan yaitu:
1. Bagi penelitian selanjutnya Penggunaan data tahun pengamatan untuk
memprediksi kondisi financial distress suatu perusahaan dinilai dapat
mempengaruhi validitas hasil pengujian. Oleh karena itu, dalam penelitian

selanjutnya disarankan untuk menggunakan data tahun prediksi selama

60
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jangka waktu 4-5 tahun ke depan agar hasil pengujian penelitian lebih
mencerminkan keadaan perusahaan secara tepat.

. Bagi Pihak kreditor agar lebih memahami dalam setiap laporan kuangan
perusahaan dalam memberi pinjaman dan berinvestass pada suatu
perusahaan.

. Dalam kaitannya dengan laporan laba rugi, penekanan terhadap biaya
operasional diperlukan untuk memaksimalkan laba bersih yang diperoleh.
Dengan nilai laba bersih yang besar, diharapkan investor semakin
mempercayakan investasinya ke perusahaan tersebut.

. Dalam pengolahan analisis diskriminan jika data tidak berdistribusi normal
sebaiknya pengolahan menggunkan regresi logistik (logistic regresion )
karena regresi logistik (logistic regresion ) mengabaikan Uji Asumsi
Klasik.

. Dapat menanbah variabel dalam penentuan kondisi financial distress agar
lebih memahami keadaan suatu perusahaan yang di katakan financial

distress
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